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A. PENGERTIAN TAFSIR

Pengertian Tafsir yang berasal riari bahasa Arab

At Tafsir sebetulnya sudah banyak diketahui. tetapi
untuk menghindari kesalahfahaman yang disebabkan oleh

pe'rbedaan dalam mengartikannya, berikut ini akan

dijelaskan pengertian tafsir sebagai berikut :

1. I'engertian Tafsir Menurut Bahasa

DaIam mengartikan tafsir menurut bahasa ini
para ulama berbeda pendapat.

a. Tafsir menurut bahasa adalah :

K:t'ri\i-5t3{rrft';y=4rU(
"Tafs i r adalah mengikut i

ka ta aI Fasr yai tu

penylngkapan". (Jalaluddln

: 173).

Menurut Az Zarkasyi, Tafsir adalah :

wazan taf i

ke te rangan

As Syuyuthi,

I dari

darr

Juz II

b.
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"Tafslr berasal dari kata tafsirah, yaitu air'
yang menJadi bahan pemeriksaan dokter.
sebagaimana dokter dengan menggunakan air'
tersebut la dapat mengetahui penyakit orang
yang sakit, demikian mufassir dengan tafsir
itu 1a dapat mengetahui keadaan ayat, kisah-
kisah dan makna serta sebatr-sebab turunnya".
(Burhanuddin Ibnu Abdillah Az Zarkasyi, Jttz lI
: 147).

c. Menurut sebaglan ulama menyebutkan :

4)
/2

"Dan ada yang mengatakan kata tafsir itu

diambil darj kata ta{'sirah yaitu nama alat

yang dipakal oleh seseorang dokter rrntuk

mengetahui penyakit". (Jalaluddin As Syuyuthi,

Juz II : 173).

Dan kamus lisan Al Arab menyeLrutkan bahwa A1

Fasr berarti menyingkap sesuatu yang terttrtup,

sedangkan At Tafsir berarti menylngkap lafaclz yang

musykil, pelik

Firman Allah SWl'. menyebutkan :

',-\Aqiy '#t/U'y\a323

ptSfL,S**;")&,

ilj ,iA

.tJ3(*5
,lo :1
| **-^t->\'/' -/

"Tidaklah orang-orang Kafir itu datang
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kepadamu (membarva sesuatu contoh yang buruk).

melainkan Kami berikan pula kebenaran kepadamu

beserta keterangall yang pal ing baik . ( O.S. AJ

F\trqan : 33).

Di sinl maksudnya paling baik penjelasan dan

perinciannya di antara kedua bentuk kata itu (Al

Fasr dan At Tafsir), kata At Tafsirlah yang paling

banyak dipergunakan.

Ibnu Abbas menjelaskan firman AIlah Ta'

artinya, Ieblh baik peri.nclannya. (Manna' Khaf if

Qathan, Cet f : 451).

Dalam ayat tersebut perkataan I'afsir diartikan

dengan penJelasan atau ke t.erangarr. 'l'crnytr ta tr;rrr.y:r

ayat itu saja yang mengandung perl<ataan taf's ir

dengan arti penjelasan atau keterangan dan kupasan.

Tetapi selain kata tafsir, banyak ayat AI

Qur'an yang menyebut dengan perkataan Ta'wi 1 . Taby.i n

Hikmah dan sebagainya yang sama artinya dengan

lafadz tafsir yang berarti penjelasan, keterargan

dan kupasan, seperti ayat 7 surat 3/ALi Imran, ayat

78 dan 83 surat 18/Al Kahfi , dJat 39 surat 10/Yunus,

ayat 44 dan 64 surat 16,rAn NahI , ayat 16 dan 27

surat 15/Al Maidah, dan a;,at 269 suraL 2/Al llariarah.

-l ^tll(1

A1
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Dari keterangan di a tas dapat d j ambi.l

pengertian bahwa kata Tafslr menurut bahasa kadang-

kadang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu yang

dapat dilihat oleh mata dan kadang-kadang pula

dlpakai untuk mengetahul sesuatu yang mengartikannya

hanya dapat diketahui dengan melalui akal fikiran,

Z. Pengertian Tafsir Menurut Istilah :

Dalam mengartikan'l'afsir menurut istilah ini

para ulama berbeda pendapat.

a. Tafslr menurut istilah, sebagalmana didefinisikan

Abu Hayyan ialah : "IImu yang membahas tentang

cara pengucapan Lafadz-Lafadz Qur'an. petunjuk-

petunjuknya, hukum-hukumnya baik . (Manna' Khali I

Al Qathan : 451 ) .

b. Menurut AI KiIby :

"Tafsir adalah mensyarahkan AI Qur'an.

menerangkan maknanya, menjelaskan apa yang

dikehendaki oleh nashnya atau isyaratnya atau

khulashahnya". {Hasby Ash Shiddieqy, 1gg0 :

178).

t4
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c . Flenurut Asy Syailih l'hahi r AI Jazai ri :

"Tafsir pada hakekatnya ialah : mensyarahkan
lafadz yang sukar difahamkan oleh pendengar
dengan uraian i tu ada kalanya dengan men.yebut
muracli f'nya atau -vang mendeka t inya, a tau ia
yang mempunyai petunjuk kepadanya melalui
suatu jaJ.an dalalah (petunjuk ) " . (IIasby Aslt
Shiddieqy, 1960 : 179).

d. Menurut Az Zarqani sebagaimana dituijs oleh [,rof.

Abdul JaIil mendefinisikan Tafsir sebagai

berikut:

"Tafsir menurut istilah adalah : IImu yang

membahas tentang A1 Qur'anul Karim dan segi

dalalahnya kepada yang dikehendaki oleh Attah

sekedar yang disanggupi manusia". ( Abdu 1

Jafal, 1990 :

Dari definisi

kan bahwa tafsir

tentang A1 Qur'an

6).

di atas kiranya dapat disinrpul-

adalah suatu iImu yang membahas

dari segi penunjul<kannya kepad:r

oleh Allah SWT. baik tentang

7 )

apa yang dimaksud
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sesuai denganhukum-hukumnya mauPun hiknahnYa,

kemampuan manusia.

B

Perkataan menurut kernampuan manusia, memberi-

kan pengertian bahwa tidaklah dipandang suatu

kekurangan lantaran tidak dapat menget-ahui apa yang

sebenarnya Ailah kehendaki .

Metode Penafsiran A1-Our'an

Disepakati oleh para IJIama' , kecual i beberapa

gei intir diantara mereka, bahwa mttk jizat utama A1-

Qur'an yang diperhadapkan kepada masyarakat yang

mengungguli sastra bahasa yang dikenal masyarakat Arab

ketika itu. Ha1 ini mempunyai pengaruh yang tidak

kecil terhadap metode penafsiran A1-Qur'an.

Jika kita telusuri taf sir-taf sir A1-Qr11 '6n se jak

masa Muhammad Saw. bin Jarir AI-Thabari (251-31-0)

sampai kepada Muhammad Rasyid Ridia (1865-L935), kita

akan menemui ciri uf-ama yang menghimpun kit-ab-kitah

tafsir tersebut adalah analisa redaksi. Agaknya haI

ini merupakan merupakan salah satu usaha untuk mele-

takkan dasar-dasar i lmiah bagi pemahaman umat- IsIam

terhadap kemukjizatan A1-Qur'an. Setelah ketinggian

Ni lai sastranya tidak lagi difahami secara alamiah

o l eh ord.ng-orang Arab

L992: L1L) .

( Dr . M. Qur i sh Shihab,
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1. Pendekatan Tafsir Tematik

Pada masa pembukdan disamping tafsir bercorak

biasa atau umum, tafsir tdmatik yang mengka-ii masaiah-

masalah khusus berjalan beriringFan dengranya, Misalnya,

IbnuI Qoyyim menulis kitab at-Tibyan fi Aqsamil Qur-

'an, Abu 'Ubaidah menulis sebuah kitab tentang majja-

zuI Qur'an, ar-Raghib ai-Asfahani menyusun Mufradatul

Qur'an, Abu Jafar an-Nahas menul is an-Nasikh waI-

Mansukh, Abdul Hasan a1-Wahidi menulis Asbabun Nuzul

danal-Jassas menulis Ahkamul Qur'an. Dan kajian-ka-iian

Qur'ani pada masa modern, tidak satu pun yang teriepas

dari penafsiran sehagian ayat-ayat Qnr'an untuk saiah

satu aspek-aspek tersebut. (Manna' KhaliI A1-Qattan,

473) .

Nama-nama karya i Irniah tersebut clisusun bukan

sebagai pembahasan tafsir. Disini Ulama' tafsir kemu-

clian mendapat inspirasi baru, dan bermunculan karya-

karya tafsir yang menetapkan satu topik tertentu,
dengan jalan menghimpun selttruh atau sebagian ayat-

ayat, dari beberapa surat, yang berbicara tentangr

topik tersebut, untuk kemudian dikaitkan satu dengan

lainnya, sehingga pada akhirnya diambi I kesimpulan

menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan

Al-Qur'an. Metode ini di Meeir pertama kali dicetuskan

oleh Prof . Dr. Ahmact Sayyid A1-Kumiy, ketua jurusan
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Tafsir pacta Fakultas Ushttludin Universitas

sampai tahun 1991-.

a 1-nttzu 1 nya .

d.. Memahami kolerasi ayat-ayat

Beberapa dosen Tafsir di universitas tersebut

telah berhasi I menyusun banyak karya i lmiah dengan

menggunakan metode tersebttt. Antara lain Prof. Dr. Al-

Hussain Abu Farhah menttl is A1-Futtthat A1-Rabbaniayyah

f i A1-Taf sir Al-Mawdhu'i 1i AI-Ayat A1-Qttr'aniyyah

dal. am dua -i i 1id, dengan memi l ih banyak topik yang

dibicarakan A1-Qur'an. Pada tahun t997, Prof. Dr -

Abclu1 Hay A1-Farmawy, yang jttga men-iabat guru besar

pada Fakultas Ushttluddin A1-Azhar, menerbitkan buku

A1-Bidayah Fi- Al Tafsir AI-Mattdhi'i ctengan mengemuka-

kan secara terinci iangkah-iangkah yang hendaknya

d.itempuh untuk menerapkan metode rnattcthtt' i. Langkah-

langkah tersebut adalah i

a. Menetapkan masalah yangl akan dibahas (topik).

b. Menqhimpun ayat-ayat herkaitan dengan masalah

tertentu.

c . me nyusun rttntutan ayat sesttai dengan masa

tnrttnya, disertai pengetahuan tentang asiralr

A 1-Azhar

tersebut cta I am

surahnya masi ng-masi ng .

e. Menyusun pembahasan dalam rangka yang sempur-

na.
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Melengkapi pembahasan dengan had.its-hadits

yang relevan dengan pokok bahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keselur-

uhan dengan -ialan menghimpun ayat-ayatnya yang

mempunyai pengertian yang sama. (Dr. M. Qttrai-

sy 5h ihab , L992 : LL4- L l- 5 ) .

Untuk lebih -ie lasnya akan dikemukakan pengertian

tafsir Maudhu'i atau Tematik sebagai berikut i

a. Pengertian Menurut Bahasa

Kata Maudhu'i berasal dari bahasa Arab. Maudhu'

yang merupakan isim maf'uI dari fi'i1 madhi wadho'a

yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina,

men<lustakan, dan membnat-bttat. (Louis Ma' luf . 9Cl5) .

Arti Maudhu' yang dimaksudkan disini ialah yang

dibicarakan satu judul atau topik sektcrr, sehingga

tafsir maudhu'i berarti penjelasan ayat-ayat al-

Qur'an yang mengenai satu judul topik atau sektor

pembicaraan tertentu clan bukan maudhn'i yang didus-

takan atau dipa1sukan atau dibuat-bttat.

b. Pengertian Menttrut Isti i ah

Dal am meneranqkan pengrertian Taf sir Maudhu ' i

menurut isti 1ah, berbagai nlama' atatt sar_iana

memberikan d.efinisi yang hampir sama, karena Tafsir

Maudhu'i ini masih merupakan istilah yang baru bagi

mereka. tlR. AbduI Jaial memberikan def inisl Taf sir

g.
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Maudhu'i sebagaimana berikut :

"Tafsir Maudhu'1 ialah mengumpulkan ayat-ayat A1
Qur'an yang mempunyai tujuan yang satu, yang
sarna-sama membahas topik atau .ludul sektor
tertentu dan menerbltkannya secJapat mungkin,
sesuai dengan masa turunnya. kemudian memperhati-
kan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-
penjelasan keterangan-keterangan dan hubungannya
dengan ayat-ayat lain, kemudian mengistimbatkan
hukum-hukum" . '(Abdul JalaL, lgg0 : 84).

Jelasnya Taf sir I'laudhu'i ialah Taf sir yang

menjelaskan beberapa ayat A1 eur'an yang mengenai

suatu judu]/topik,zsektor-sektor tertentu, dengan

memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing

ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya masing-

masing ayat, sesuai dengan sebab-sebabr turunnya

yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangat-l

dari segala segi

Muhammad Umar dalam bukunya Klafikasi Ayat Al-

Qur'an yang merupakan salah satu contoh. pedoman

mencari ayat-ayat Al Qur'an, telah membagi isi A]

Qur'an menjadi 19 bab , ),ang

C
W):i-Wlt,w3ti

J,t yU,+^6'*(a{$r
'3{c ,Wl, l:-LQ1i5

b$r,v#$,Hv

seluruhnya ada 341 sub bab.

Itaf au dihi tung
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Bentuk Kajian TafEir Tematik

Tafsir Maudhtt'i ini mempunyai dua macam bentuk

kajian yang sama-sama bertttjuan menggal i hukum-

hu]'.um yang terdapat clidaiam A1-Qur'an untuk memban-

tah tuduhan bahwa didalam A1-Qur'an itu sering

terjacti pengulangan, juga untuk menepis tuduhan

lainnya dilontarkan oleh sebagian orientalis barat.

Kedua bentuk Tafsir Maudhu'i yang dimaksudkan

ialah :

1. Pembahasan mengenai sat.tt surat secara menyeluruh

dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang

bersifat umum dan khusus, menjelaskan kolerasi.

Dan antar .berbagai masalah yang dikandungnya,

sehingga sural ini tampak dalam bentuknya yeng

betuI-betuI utuh.

1-994:35) .

( Abdu 1 Hay A I -Farmawi ,

Bentuk Tafsir Maudhtt'i yang pertama inilah

yang menjad.i pokok pembicaraan yang akan dikemu-

kakan ctidalam uraian lebih Ianjut.

2. Menghimpun sejumlah ayat-ayat dari berbagai

surat yang sama-sama membicarakan satu masalah

tertentu; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan,

seianjutnya ctitafsirkan secara Maudhu' i.
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3. Keistimewaan Metode Maudhu'i atau Teroatik

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain i

a. Menafsirkan ayat dengan ayat atarr dengan hadits

nabi, suatu cara yang terbaik daian menafsirkan

A1-Qur'an.

b. Kesimpulan yang dihasilkan mudah difahami' Hal

ini disebabkan karena ia membawa pembaca kepada

petunjuk A1-Qur'an tanpa mengremukakan berbagai

pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu'

Juga <la1am metode ini , dapat dibuktikan bahw'r

persoalan yang disentuh olei: Al-Qur'dn bukan

bersifat teoritis semata-mata atau tidak diter-

apkan dimasyarakat . Dengran begi tu i a dapat

membawa kita kepada pendapat Al-Qur;an tentang

berbagai problem hidup disertai clengan jawaban-

jawabannya. Ia dapat memperjelas kembali fungsi

A1-Qttr'an sebagai kitab suci - Dan terakhir clapat

membuktikan keistimewaan A1-Qur'an (Quraish

Shihab. L992 ;lL7) .
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